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Abstract  

This study aims to enhance the understanding of the concept of solar energy among fourth-grade students at SD 

Kristen Werain through the implementation of audiovisual media based on Interactive Flat Panel (IFP). The 

research is motivated by the low comprehension of science material among students, primarily due to the 

dominance of conventional, abstract teaching methods. The method employed is collaborative Classroom Action 

Research (CAR) conducted in two cycles, involving all fourth-grade students as subjects. Research instruments 

included conceptual understanding tests, activity observation sheets, and documentation. The results indicate a 

significant improvement: students’ mastery increased from 89% in the first cycle to 100% in the second cycle, 

accompanied by an increase in average class scores and more active student participation. The use of smartphone-

based audiovisual media has proven effective in visualizing abstract concepts, boosting motivation, and enhancing 

student engagement in the learning process. These findings affirm that innovation in digital technology-based 

media can serve as a contextual, interactive, and relevant solution for science learning, especially for the digital 

generation in non-urban areas. Further exploration is recommended for other science topics and aspects of student 

character development. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep energi matahari pada siswa kelas IV SD Kristen 

Werain melalui penerapan media audiovisual berbasis Interactive Flat Panel (IFP). Latar belakang penelitian 

adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap materi sains akibat dominasi metode pembelajaran konvensional 

yang bersifat abstrak. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif dalam dua 

siklus, dengan subjek seluruh siswa kelas IV. Instrumen penelitian meliputi tes pemahaman konsep, observasi 

aktivitas, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan: ketuntasan belajar siswa naik 

dari 89% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, dengan kenaikan rata-rata nilai kelas dan peningkatan 

partisipasi aktif siswa. Penggunaan media audiovisual berbasis smartphone terbukti efektif memvisualisasikan 

konsep abstrak, meningkatkan motivasi, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Temuan ini menegaskan 

bahwa inovasi media berbasis teknologi digital dapat menjadi solusi pembelajaran sains yang kontekstual, 

interaktif, dan relevan bagi generasi digital, khususnya di wilayah nonperkotaan. Rekomendasi diberikan untuk 

eksplorasi lebih lanjut pada materi lain dan aspek karakter siswa. 

 

Kata kunci: media audiovisual, Interacctive Flate Panel, pemahaman konsep energi matahari, pembelajaran sains. 
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PENDAHULUAN   

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam 

paradigma pendidikan abad ke-21, khususnya pada aspek pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar 

(Kadir et al., 2025). Di tengah pesatnya kemajuan teknologi digital, pendidikan dituntut untuk 

beradaptasi dan mengintegrasikan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

generasi digital (Andayani et al., 2025; Kalengkongan et al., 2025). Salah satu tantangan utama dalam 
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pembelajaran sains di sekolah dasar adalah rendahnya pemahaman konsep-konsep dasar yang bersifat 

abstrak, seperti energi matahari, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan motivasi siswa (Sari 

et al., 2025; Winangun, 2022). Permasalahan ini semakin kompleks ketika metode pembelajaran yang 

digunakan guru cenderung masih konvensional, verbalistik, dan kurang memanfaatkan media inovatif 

yang dapat memfasilitasi pemahaman siswa secara konkret dan kontekstual. Studi-studi terdahulu di 

berbagai negara menunjukkan bahwa pembelajaran sains yang efektif memerlukan pendekatan yang 

mampu menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata siswa, serta didukung oleh media 

pembelajaran yang interaktif dan menarik bagi anak-anak usia sekolah dasar (Hasanah et al., 2022; 

Pratama & Hasanah, 2024; Rosyada et al., 2025; Safira et al., 2021; Setiawan & Atmojo, 2024) 

Kondisi tersebut secara nyata ditemukan di SD Kristen Werain, khususnya pada siswa kelas IV, 

di mana hasil pengamatan awal menunjukkan pemahaman konsep energi matahari yang masih rendah. 

Siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan proses terjadinya energi matahari, membedakan 

manfaatnya, serta mengaitkan materi dengan fenomena yang mereka jumpai sehari-hari. Salah satu 

faktor utama penyebabnya adalah proses pembelajaran yang didominasi oleh ceramah dan penjelasan 

abstrak, sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman melalui 

pengalaman langsung. Padahal, menurut teori konstruktivisme, proses belajar yang bermakna terjadi 

ketika siswa secara aktif membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan dan media 

yang konkret (Abdiyah & Subiyantoro, 2021). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran 

sains yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa masa kini, salah satunya melalui pemanfaatan 

teknologi digital yang telah menjadi bagian dari keseharian mereka. 

Media audiovisual dipilih sebagai solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan 

mempertimbangkan karakteristiknya yang interaktif, konkret, dan dekat dengan dunia siswa saat ini 

(Amalia & Gumala, 2025; Hasibuan & Napitupulu, 2025; Zulfiati et al., 2023). Penggunaan media 

audiovisual memungkinkan penyajian informasi secara visual dan auditori secara simultan, sehingga 

konsep-konsep abstrak seperti energi matahari dapat divisualisasikan menjadi lebih konkret, mudah 

dipahami, dan kontekstual (Bahri et al., 2024; Iasha et al., 2025). Selain itu, media audiovisual 

menawarkan fleksibilitas akses, kemudahan penggunaan, dan daya tarik visual yang tinggi, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran(Umar & 

Wiguna, 2020; Zaenal et al., 2022). Dalam konteks pembelajaran sains di sekolah dasar, media 

audiovisual berpotensi menjadi jembatan antara materi abstrak dengan pengalaman belajar nyata siswa, 

serta meningkatkan hasil belajar secara signifikan (Choiriyah et al., 2022; Nurrohman, 2021). 

Berdasarkan literatur di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan media audiovisual yang telah 

disiapkan oleh pemerintah dalam program digitalisasi pendidikan yaitu media IFP (Interacctive Flate 

Panel). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan media audiovisual dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains (Almazmar et al., 

2026; Kurniawan, 2020; Nomleni et al., 2018). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada media berbasis komputer atau perangkat khusus, belum banyak yang menyoroti 
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penggunaan IFP sebagai media pembelajaran utama di tingkat sekolah dasar. Dimana media IFP itu 

sendiri merupakan sesuatu yang baru bagi sebagian besar sekolah nonperkotaan di Indonesia. Padahal, 

penetrasi IFP di Indonesia akan terus meningkat karena difasilitasi oleh pemerintah, sehingga potensi 

pemanfaatannya dalam pembelajaran sangat besar. Selain itu, riset mengenai efektivitas media IFP 

untuk topik energi matahari pada siswa SD di konteks sekolah nonperkotaan, khususnya di SD Kristen 

Werain masih sangat terbatas. Tercatat hanya sekitar 60-70% siswa di SD Kristen Werain yang telah 

mengenal media IFP. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep energi matahari pada 

siswa kelas IV SD Kristen Werain melalui penerapan media IFP dalam pembelajaran sains, yang akan 

ditempuh melalui suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif dan 

partisipatif dengan model siklus Kemmis & McTaggart yang meliputi empat tahapan utama (Kemmis 

& McTaggart, 1988), yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Setiap siklus dilaksanakan secara sistematis dan berulang, 

sehingga hasil refleksi pada satu siklus akan menjadi dasar perbaikan dan pengembangan tindakan pada 

siklus berikutnya. Desain PTK ini dipilih untuk mendorong perbaikan praktik pembelajaran secara 

berkelanjutan melalui kolaborasi erat antara peneliti dan guru kelas IV SD Kristen Werain (Arikunto, 

2021). Fokus intervensi terletak pada materi konsep energi matahari, dengan capaian pembelajaran (CP) 

Fase B kurikulum IPAS SD sebagai acuan utama, yakni: (1) siswa mampu mengidentifikasi sumber dan 

bentuk energi di lingkungan sekitar, serta (2) menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Subjek penelitian melibatkan seluruh siswa kelas IV SD Kristen Werain sebanyak 19 orang, 

terdiri dari 12 laki-laki dan 7 perempuan dengan rentang usia 9–10 tahun. Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri dari empat jenis, yaitu: (1) tes pemahaman konsep berupa 6 soal uraian yang 

dikembangkan berdasarkan indikator CP dan kebutuhan materi. Indikator pengembangan tes meliputi: 

(a) siswa dapat menyebutkan minimal 3 contoh manfaat energi panas matahari bagi makhluk hidup; (b) 

siswa dapat menggambarkan secara sederhana proses konversi energi cahaya menjadi listrik atau panas, 

seperti pemanfaatan panas matahari untuk mengeringkan pakaian; dan (c) siswa mampu menganalisis 

perbedaan pemanfaatan sinar matahari di lingkungan rumah dan sekolah; (2) lembar observasi aktivitas 

siswa yang memotret aspek partisipasi, antusiasme, kolaborasi, dan penggunaan media audiovisual 

selama pembelajaran; (3) dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan untuk merekam 

dinamika dan proses pembelajaran; serta (4) lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang 

digunakan oleh observer untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran oleh guru, khususnya terkait 

kesesuaian langkah pembelajaran. Pemanfaatan media IFP (Interacctive Flate Panel) didukung oleh 

perangkat lain seperti smartphone milik guru untuk membantu mencari sumber belajar dan 
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menampilkan bahan ajar yang berbentuk video. Media pembelajaran yang digunakan adalah video 

edukatif interaktif mengenai energi matahari yang diakses melalui IFP, dan diakses secara kelompok 

oleh siswa dengan pengawasan guru. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru menyusun perangkat 

pembelajaran berbasis CP dan skenario pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan pemutaran 

video, diskusi kelompok, dan praktik sederhana terkait sumber serta perubahan bentuk energi. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas secara kolaboratif, di mana siswa mengamati video, 

mendiskusikan fenomena energi di lingkungan sekitar, serta melakukan simulasi perubahan energi. 

Observasi dilaksanakan secara simultan oleh peneliti, guru, dan observer menggunakan instrumen yang 

telah disiapkan untuk memantau ketercapaian CP, keterlibatan siswa, serta keterlaksanaan pembelajaran 

oleh guru. Tahap refleksi dilakukan setelah tiap siklus untuk mengevaluasi hasil, mengidentifikasi 

kendala, dan merancang perbaikan pada siklus berikutnya. 

Analisis data dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai tes pemahaman konsep dan persentase 

ketuntasan klasikal berdasarkan indikator CP energi matahari. Indikator keberhasilan penelitian 

ditetapkan apabila minimal 75% siswa mencapai skor ≥75 pada tes pemahaman konsep dan mampu 

memenuhi indikator capaian pembelajaran utama serta skor baik pada keterlaksanaan pembelajaran 

guru. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil  

1. Gambaran Umum Informan, Jumlah Informan, dan Kondisi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kristen Werain, Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Maluku, pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang 

berjumlah 19 orang, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan dengan rentang usia 9–10 

tahun. Kegiatan pembelajaran berlangsung di ruang kelas IV dengan fasilitas yang relatif sederhana, 

namun telah didukung akses perangkat IFP  milik sekolah dan beberapa siswa secara bergantian. 

Kondisi awal menunjukkan mayoritas siswa mengalami kesulitan memahami konsep energi 

matahari, baik dari segi proses, manfaat, maupun aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Observasi 

pra-tindakan menemukan sebagian besar siswa cenderung pasif, kurang antusias, dan hanya 

mengandalkan hafalan tanpa mampu memberikan contoh konkret atau penjelasan tentang proses 

perubahan energi matahari. 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan dengan skenario pembelajaran yang mengintegrasikan 

media audiovisual berbasis IFP. Pada tahap ini, siswa diajak menonton video edukatif mengenai sumber 

dan manfaat energi matahari, dilanjutkan dengan diskusi kelompok serta praktik sederhana terkait 

pemanfaatan energi panas matahari di lingkungan sekitar. Salah satu praktik yang dilakukan adalah 

pelaksanaan pembelajaran langsung di area tower panel surya (listrik tenaga surya) yang terdapat di 

lingkungan sekolah. Pada kegiatan ini, siswa diajak untuk mengamati secara langsung bagaimana panel 
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surya bekerja mengubah energi cahaya matahari menjadi energi listrik yang digunakan untuk kebutuhan 

listrik di sekolah. Melalui aktivitas ini, siswa tidak hanya memahami secara teoretis, tetapi juga 

memperoleh pengalaman nyata tentang proses perubahan bentuk energi, mulai dari energi cahaya 

(matahari) hingga menjadi energi listrik yang dapat dimanfaatkan sehari-hari. 

Kegiatan praktik di tower panel surya memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan 

observasi, mencatat fenomena yang terjadi, dan berdiskusi tentang proses konversi energi yang mereka 

saksikan secara langsung. Guru membimbing siswa untuk menghubungkan materi yang telah dipelajari 

melalui media IFP dengan praktik lapangan ini, sehingga konsep energi matahari menjadi lebih konkret 

dan mudah dipahami oleh seluruh siswa. Aktivitas pembelajaran siswa pada siklus I, termasuk praktik 

di tower panel surya, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktivitas Siswa Menggunakan Media Audio Visual Berbasis IFP dan Praktik Nyata  

 3. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siklus I 

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, dilakukan tes pemahaman konsep untuk mengukur 

sejauh mana peningkatan pemahaman siswa kelas IV SD Kristen Werain terhadap materi energi 

matahari. Ringkasan hasil tes disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Distribusi Nilai Tes Pemahaman Konsep Energi Matahari (Siklus I) 

Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 

≥ 85 4 21 

70 – 84 13 68 

55 – 69 2 11 

< 55 0 0 

Total 19 100 

Dari hasil tes tersebut, sebanyak 17 siswa atau 89% telah mencapai nilai minimal ketuntasan 

(KKM ≥ 70). Sementara itu, masih terdapat 2 siswa (11%) yang memperoleh nilai di bawah standar 

ketuntasan dan dinyatakan belum tuntas. Rata-rata nilai kelas pada siklus I adalah 76,8. Distribusi nilai 

menunjukkan 4 siswa (21%) memperoleh nilai ≥ 85, 13 siswa (68%) berada pada rentang nilai 70–84, 

dan 2 siswa (11%) pada rentang 55–69. Hasil ini menunjukkan sebagian besar siswa mulai mampu 

memahami konsep dasar energi matahari, khususnya dalam hal menyebutkan manfaat dan contoh 
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penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan proses perubahan energi matahari secara runtut serta mengaitkannya 

dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar. Salah satu siswa menyatakan: “Saya lebih mengerti 

setelah lihat video, tapi kadang masih bingung waktu disuruh menjelaskan lagi ke teman.” Pernyataan 

ini mengindikasikan bahwa meskipun media audiovisual berbasis IFP mampu meningkatkan 

pemahaman dasar siswa, masih dibutuhkan bimbingan lanjutan agar seluruh siswa dapat memahami 

konsep secara lebih mendalam dan aplikatif. 

4. Refleksi dan Perbaikan Menuju Siklus II 

Refleksi hasil siklus I menunjukkan perlunya penguatan fasilitasi diskusi dan bimbingan individu 

bagi siswa yang belum tuntas. Guru menambah waktu tanya-jawab dan memberikan penjelasan ulang 

dengan contoh lebih kontekstual pada siklus II. Penggunaan IFP diatur lebih terstruktur agar setiap 

siswa memperoleh pengalaman langsung menggunakan media audiovisual. 

5. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Siklus II berlangsung dalam dua kali pertemuan dengan perbaikan strategi: diskusi lebih 

interaktif, penggunaan media audiovisual lebih intensif, serta latihan soal pemahaman yang diberikan 

secara kelompok dan individu. Gambar 2 berikut ini adalah contoh aktivitas pembelajaran siswa pada 

siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aktivitas Pembelajaran Siswa pada Siklus II 

6. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siklus II 

Setelah dilakukan perbaikan dan optimalisasi strategi pembelajaran pada siklus II, evaluasi 

kembali dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep energi matahari pada siswa kelas 

IV SD Kristen Werain. Hasil tes yang diberikan kepada seluruh 19 siswa menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Pada siklus II, seluruh siswa (19 orang atau 100%) telah mencapai nilai minimal 

ketuntasan belajar (≥70). Rata-rata nilai kelas pun mengalami kenaikan menjadi 87,1. Ringkasan hasil 

tes setelah pelaksanaan tindakan siklus II disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Nilai Tes Pemahaman Konsep Energi Matahari (Siklus II) 

Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 

≥ 85 13 68 

70 – 84 6 32 
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55 – 69 0 0 

< 55 0 0 

Total 19 100 

Distribusi nilai siswa pada siklus II lebih merata ke kategori yang lebih tinggi, dengan 13 siswa (68%) 

memperoleh nilai ≥ 85 dan 6 siswa (32%) berada pada rentang nilai 70–84. Tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai di bawah 70 pada siklus ini. Peningkatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah memahami materi secara lebih baik, baik dari segi pengetahuan dasar maupun penalaran 

dan pengaitan konsep energi matahari dengan fenomena sehari-hari. 

Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan media IFP secara intensif pada siklus II berkontribusi 

nyata terhadap peningkatan pemahaman konsep energi matahari pada siswa. Sebagian besar siswa tidak 

hanya mampu menjawab soal secara benar, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam menjelaskan 

proses perubahan energi, memberikan contoh nyata, serta mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi dan kutipan wawancara dari salah satu siswa: “Saya jadi 

paham kenapa menjemur pakaian lebih cepat kering kalau cuaca panas. Sekarang saya bisa jelaskan ke 

adik di rumah.” Pernyataan ini menggambarkan transformasi pemahaman yang lebih aplikatif dan 

bermakna pada sebagian besar siswa setelah intervensi pembelajaran dengan media audiovisual berbasis 

layar IFP. 

7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Observasi aktivitas siswa menunjukkan peningkatan antusiasme dan partisipasi aktif. Siswa 

terlihat lebih percaya diri menyampaikan pendapat dan menjelaskan hasil diskusi kelompok di depan 

kelas. Hampir seluruh siswa mampu mengaitkan materi video dengan pengalaman nyata sehari-hari. 

8. Peningkatan Pemahaman Konsep 

Peningkatan pemahaman konsep energi matahari pada siswa kelas IV SD Kristen Werain selama 

pelaksanaan penelitian ini menunjukkan tren yang sangat positif dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, 

sebanyak 17 siswa (89%) telah mencapai nilai minimal ketuntasan (≥70). Setelah perbaikan strategi 

pada siklus II, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 19 orang (100%). Rata-rata nilai kelas juga 

meningkat dari 76,8 pada siklus I menjadi 87,1 pada siklus II. Perbandingan hasil ketuntasan belajar 

antar siklus dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Peningkatan Persentase Ketuntasan Pemahaman Konsep Siswa dari Siklus I ke Siklus II 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran melalui media audiovisual berbasis IFP 

secara nyata memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep energi matahari 

pada siswa kelas IV. Selain peningkatan nilai, perubahan juga tampak pada aspek kepercayaan diri dan 

kemampuan siswa dalam mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sebagaimana 

tercermin dalam berbagai kutipan refleksi siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan media audiovisual berbasis IFP secara sistematis dan 

berkelanjutan dapat membantu siswa memahami konsep energi matahari secara lebih baik, baik dari 

segi pengetahuan faktual, pemahaman proses, maupun pengaitan dengan pengalaman sehari-hari.  

Diskusi  

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan media audiovisual berbasis IFP secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konsep energi matahari pada siswa kelas IV SD Kristen Werain. Ketuntasan 

belajar meningkat dari 89% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, didukung kenaikan rata-rata 

nilai kelas dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa media 

audiovisual efektif mengatasi kendala pembelajaran konvensional yang bersifat abstrak dan kurang 

menarik.  

Hasil ini sejalan dengan temuan Kurniawan et al. (2020), yang menyatakan bahwa model 

Problem Based Learning berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA 

dan keaktifan siswa SD. Almazmar et al. (2026) juga menegaskan bahwa penggunaan video interaktif 

dan animasi mampu meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa SD dibandingkan metode 

konvensional. Selaras dengan itu, Syahmi et al. (2022) menegaskan bahwa media digital, seperti komik 

digital, terbukti meningkatkan motivasi dan kemudahan belajar siswa SD. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah membuktikan efektivitas media audiovisual berbasis IFP 

pada pembelajaran sains di sekolah dasar nonperkotaan, serta menawarkan model pembelajaran yang 

inovatif, mudah diakses, dan kontekstual. Namun, penelitian ini terbatas pada satu kelas dan belum 

meneliti dampak jangka panjang serta aspek afektif siswa secara mendalam. 

Implikasinya, guru dan sekolah perlu lebih proaktif mengadopsi media audiovisual berbasis 

teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 

mengeksplorasi dampak media digital pada topik lain, aspek karakter, dan pengaruh jangka panjang 

pada pemahaman konsep. 

 

KESIMPULAN   

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di kelas IV SD 

Kristen Werain, dapat disimpulkan bahwa penerapan media audiovisual berbasis IFP secara signifikan 

mampu meningkatkan pemahaman konsep energi matahari pada siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya persentase ketuntasan belajar dari 89% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, disertai 

kenaikan rata-rata nilai kelas dan peningkatan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran. Media 

audiovisual berbasis IFP terbukti efektif dalam mengatasi kesulitan pemahaman konsep yang bersifat 



Penerapan Media IFP (Interacctive Flate Panel) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Energi Matahari Siswa Kelas 

IV SD Kristen Werain, Darius Lamerburu, Nurhidayati                                        793 

  

abstrak dan meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa. Temuan ini memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan inovasi pembelajaran sains berbasis teknologi digital di sekolah dasar, khususnya 

di wilayah nonperkotaan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pengaruh media audiovisual 

berbasis IFP dieksplorasi pada materi sains lain, aspek afektif dan karakter siswa, serta dampak jangka 

panjang terhadap penguasaan konsep dan pembentukan keterampilan abad 21. 
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